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ABSTRAK

Secara umum orang tua tidak memahami kepribadian anak diusia dini karena anak pada usia dini masih
didominasi gestur tubuh bila dibandingkan denganbicara, sehingga orang tua sering salah menerjemahkan
gestur tersebut. Oleh karena itu sering didapat informasi terjadi kekerasan terhadap anak.Kesalahan-
kesalahan perlakuan/stimulasi pada anak akan berdampak kepada terjadinya gangguan belajar, psikologis
bahkan pada kasus tertentu mengakibatkan hilangnya potensi berharga pada diri anak, apalagi dalam
bentuk kekerasan. Pada masa pandemi Covid-19 ini menjadi penting kehadiran media digital atau aplikasi
yang bisa menterjemahkan gesture tubuh anak usia dini selayaknya seorang ahli tentang perilaku anak
yang bisa diakses oleh masyarakat luas. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menghadirkan
aplikasi yang mampu mendeteksi kepribadian anak usia dini dengan akurat dan mudah diakses. Beberapa
penelitian telah menghasilkan aplikasi deteksi kepribadian berbasis dekstop ataupun android. Penelitian
ini menawarkan aplikasi sistem pakar untuk deteksi kepribadia anak di usia dini berdasarkan Five Factor
Model (FFM) Personality. Metode yang digunakan adalah Backward Chaining dengan pelacakan gejala
menggunakan Depth First Search (DFS). Hal yang baru pada penelitian ini dibanding penelitian
sebelumnya adalah pengembangan pelacakan gejala di node dari model DFS. Tujuan dari penelitian
adalah menghadirkan sistem aplikasi deteksi kepribadian anak diusia dini dengan kemampuan seperti
seorang pakar kepribadian. Aplikasi ini telah diuji dengan 45 pengujian dan juga telah divalidasi oleh
seorang pakar kepribadian dengan tingkat akurasi sistem mencapai 100%.

Kata Kunci : Backward Chaining, Depth-First Search, Kepribadian Anak Usia Dini, Gesture Tubuh, Five
Factor Model.

PENDAHULUAN tiousnessi[3][4][5].Pada wikipedia.org
Gerak pada anak melalui gerakan dituliskan pengertian bagian dari FFM:
wajah atau berbeda gerakan tubuh seperti 1. Neuroticism,adalah  adalah  kecen-
gerakan tangan, mata, dan lain-lain bagian derungan untuk mengalami emosi
tubuh adalah komunikasi nonverbal[1]. negatif, seperti marah, cemas, atau
Gerak tersebut pada anak usia dini memiliki depresi.Kadang-kadang disebut
suatu perbedaan diantara anak satu dengan ketidakstabilan emosional, atau dibalik
lainnya. Sifat dan tingkah laku yang khas dan  disebut  sebagai  stabilitas

yang dimiliki anak perlu mendapat emosional,

bimbingan dari orang tua[2] agar dapat 2. Extraversiondicirikan oleh luasnya
menunjukkan kepribadian yang positif. Ada aktivitas lonjakan dari aktivitas/ situasi
beberapa pendekatan yang dikemukakan eksternal, dan penciptaan energi dari
oleh para ahli untuk memahami kepribadian. sarana eksternal. Sifatnya ditandai
Salah satu pendekatan yang digunakan dengan keterlibatan yang nyata dengan
adalah teori trait[3].Saat ini banyak ahli dunia luar,

psikologi berkeyakinan bahwa gambaran 3. Opennessadalahketerbukaan terhadap
yang paling baik mengenai struktur trait pengalaman sebagai apresiasi umum
dimiliki olen Five Factor Model (FFM). untuk seni, emosi, petualangan, ide-ide
Menurut model FFM,trait kepribadian yang tidak biasa, imajinasi, rasa ingin
digambarkan dalam bentuk lima dimensi tahu, dan berbagai pengalaman. Orang
dasar yaitu  Neuroticism, Extraversion, yang terbuka terhadap pengalaman,
Openness,Agreeableness, Conscien- memiliki rasa ingin tahu secara
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intelektual, terbuka terhadap emosi,
peka terhadap keindahan, dan mau
mencoba hal-hal baru,

4. Agreeablenessadalah sifat keramahan
mencerminkan perbedaan individu
dalam perhatian umum untuk harmoni
sosial. Individu yang
menyenangkan,menghargai dan
bergaul dengan orang lain. Mereka
umumnya penuh perhatian, baik hati,

murah hati, percaya dan dapat
dipercaya, suka menolong, dan
bersedia meng-kompromikan

kepentingan mereka dengan orang lain

5. Conscientiousnessi adalah
kecenderungan untuk menampilkan
disiplin diri, bertindak patuh, dan
berjuang untuk pencapaian terhadap
ukuran atau harapan. Ini terkait dengan
cara orang mengendalikan, mengatur,
dan mengarahkan impuls mereka.

Secara umum orang tua tidak
memahami kepribadian anak diusi dini,
sehingga sering didapat informasi terjadi
kekerasan terhadap anak. Reber dalam
penelitian Agustin [6] menandaskan bahwa
kesalahan-kesalahan  perlakuan/stimulasi
pada anak akan berdampak kepada
terjadinya gangguan belajar, psikologis
bahkan pada kasus tertentu mengakibatkan
hilangnya potensi berharga pada diri anak,
apalagi dalam bentuk kekerasan.

Pemahaman kepribadian anak
menjadi penting agar segala dampak negatif
bisa diminimalisir[7]. Beberapa orang tua
ada yang konsultasi ke para ahli kepribadian
anak sebagian besar lainnya tidak mau tau
terhadap kepribadian anak. Namun ahli
tersebut jumlahnya saat ini terbatas. Pada
masa Pandemi Covid-19 ini dimana gerak
atau mobilitas dan kontak langsung orang
dibatasi tentunya menjadi hambatan yang
serius untuk bisa konsulasi secara langsung.
Keterbatasan kontak langsung orang dimasa
Pandemi Covid-19 sebagai peluang untuk
menghadirkan solusi berbasis aplikasi
digital tak terkecuali masalah konsultasi
kepribadian anak.

Beberapa penelitian telah
menawarkan aplikasi pengenalan
kepribadian anak, Supriyatin [8]

menawarkan aplikasi berbasis android untuk

——

110

mengenalkan kepribadian anak. Aplikasi
yang dibagun terbatas pada menampilkan
teks terkait ciri-ciri kepribadian. Sementara
itu  Nurwulandari [9]membuat aplikasi
sistem pakar dengan metode forward
chaining berbasis desktop. Ulpa [10] dalam
paper ilmiahnya menuliskan aplikasi sistem
pakar untuk deteksi gangguan kepribadian
anak berbasis dekstop dengan menggunakan
metode forward chaining dan certainty
factor. Aplikasi diuji dengan MOS (means
opinion score) untuk mendapat responsi dari
user dan diperoleh angka 4.25 (baik) dari
skala 5.

Sistem pakar banyak digunakan untuk
pengambilan  keputusan dan referensi
didapat dari pengetahuan pakar. Metode
backward chaining merupakan salah satu

metode yang mampu[11][12] untuk
digunakan untuk menyelesaikan masalah
kepribadian anak usia dini dengan

penambahan algoritma depth-first search.
Sistem yang dirancang untuk mampu
mendeteksi kepribadian anak usia dini
dengan cepat sehingga tidak perlu konsultasi
langsung ke pakar untuk mendeteksi
kepribadian, serta untuk mendeteksi
kepribadian seperti seorang pakar.

Pada penelitian ini dirancang aplikasi
berbasis web untuk deteksi kepribadian anak
usia dini berdasarkan struktur model FFM
sebagai solusi kesenjagan yang ada.
Peneltian ini bertujuan menciptakan aplikasi
untuk mendeteksi kepribadian anak usia dini
berdasarkan gesture tubuh berbasis web
yang bisa diakses secara bebas. Diharapkan
penelitian  mampu memberikan ciri-ciri
kepribadian dan solusi untuk anak usia dini,
sehingga orang tua anak mengerti
kepribadian yang dimiliki anaknya

METODE PENELITIAN

Agar orang tua memiliki kesadaran dan
antisipatif terhadap kepribadian anak maka
pada penelitian ini ditawarkan solusi
permasalahan berupa aplikasi sistem
informasi berbasis web (sistem pakar) untuk
mendeteksi kepribadian pada anak usia dini
yang berusia 4 — 6 tahun berdasarkan gejala
dan fakta, dengan pola pengambilan
keputusan berdasarkan metode kontrol
backward chaining (BC) dan metode
penelusuran depth-first search (DFS).

——
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Gambaran  aplikasi yang ditawarkan

ditunjukkan pada Gambar 1.

Backward
Chaining

Knowledge
Based

Depth First
Search

Gambar 1. Model sistem yang diusulkan

Metode penelusuran fakta-fakta atau
tanda kepribadian pada anak yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
backward chaining. Telah banyak para
peneliti sebelumnya yang menggunakan
forward chaining untuk sistem pakar
diantaranya adalah, Ulpa[10]
menggunakan penelusuran dengan farward
chaining dan penentuan bobot kepastian
gejala dengan menerapkan certainty factor.
Lestari [13] dalam penelitiannya ini
menggunakan metode forward chaining
dan pohon keputusan. Basis Pengetahuan
terdiri dari sikap-sikap dan kepribadian
anak yang merupakan komponen penting
dari sebuah sistem pakar. Hasil dari
penelitian ini adalah aplikasi sistem pakar
bakat anak berdasarkan kepribadian anak
yang dapat membantu para orang tua untuk
dapat mengetahui tipe kepribadian anak.
Sementara itu Kristiana[14]dalam papernya
menyajikan sistem pakar  untuk
mendiagnosa penyakit saluran pencernaan
berbasis web sebagai media publikasinya,
dan dihasilkan 9 jenis penyakit dan 32
gejala. Wisky[15] membangun suatu
system pakar untuk mendiagnosa penyakit
tulang melalui web menggunakan metode
metode  forward chaining untuk
mendiagnosa penyakit tulang. Sementara
itu beberapa peneliti menggunakan metode
backward chaining untuk menelusuri gejala
atau fakta sebuah penyakit diantaranya

——
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adalahNugraha[11] membangun sistem
pakar untuk kerusakan perangkat televisi.
Budianto [12], menerapkan backward
chaining untuk mendeteksi penyakit ternak
sapi.

Pada penelitian ini ditawarkan
metode backward chainig dengan model
penelusuran gejala atau fatkta dengan
mengembangkan Depth First Search (DFS).
Secara umum alur  penelusuran dengan
backward chaining ditunjukkan oleh
Gambar 2

Kaideh C g Fakia 3

Observasi 4

Gambar 2. Penelurusan backward chaining

Pada penelitian ini dikembangkan
motode DFS khususnya pada node yang
berisi gejala atau fakta. Secara umum graph
DFS seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

‘Root Node
(Start)

Goal

Gambar 3. Model Penelusuran DFS

Berdasarkan Gambar 3. maka dapat

dibuat penyederhanaan grafis seperti
ditunjukkan pada Gambar 4.
1 ° *O,m
Gambar 4. Turunan model DFS
Rancangan  secara tradisional
(Gambar 4) menggunakan alur Depth-first
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Search dengan alur pembacaan sebagai
berikut :

1) Node 1 merupakan awal mulai
pembacaan

2) Jika Ya dalam Node 1 , alur akan
berpindah menuju Node 2

3) Jika Ya dalam Node 2, alur akan
berpindah menuju ke Node 4

4) Jika Tidak dalam Node 4, alur akan
berpindah ke Node 3

Berdasar Gambar 4. pada penelitian ini
dilakukan  modifikasi  disetiap  node

dimasing-masing level. Tiap node menjadi
sebuah array yang memuat gejala. Node
merepresentasikan  jenis  kepribadian.
Sementara itu tiap kepribadian memiliki
beberapa gejala. Model ini memiliki
karakter mirip dengan FFMPersonality
karena di tiap komponen FFM memiliki
ciri-ciri yang lebih dari satu.

Pada metode yang ditawarkan ini
beberapa gejala dari sebuah kepribadian
ditempatkan dalam satu node. Sehingga
saatpembacaannode terjadi pengecekan tiap
anggota. Model pengembangan DFS
tersebut secara grafis ditunjukkan pada
Gambar 5.

" O =ods

* = Amy ALA2AY

‘ 3

Loaping

Gambar 5. Pengembangan DFS

Sementara itu desain penelusuran
dengan  model  pengembangan  ini
menggunakan operator kanjungsi OR untuk
memvalidasi kebenaran anggota tiap Node.
Prinsip kerja dari metode yang ditawarkan
dengan alur pembacaan sebagai berikut :

1) Node 1 merupakan awal mulai
pembacaan,
2) Pada Node 1 jika Al = Ya, maka

langsung pindah ke Node 2, jika Al =

——
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Tidak, maka langsung pindah ke A2,
Jika A2 Tidak, maka langsung
pindah ke A3, jika A2 = Ya, maka
langsung pindah ke Node 2, dan jika A3
= Ya maka langsung pindah ke Node 2
Pada Node 2 Jika Al Ya maka
langsung pindah ke Node 4, jika Al =
Tidak maka langsung pindah ke A2,
Jika A2 = Tidak maka langsung pindah
ke A3, jika A2 = Ya maka langsung
pindah ke Node 4, dan jika A3 = Ya
maka langsung pindah ke Node 4

Pada Node 4 Jika Al = Ya, maka
langsung pindah ke Node 3, jika Al =
Tidak, maka langsung pindah ke A2,
JikaA2 = Tidak, maka langsung pindah
ke A3, jika A3 = Tidak maka langsung
pindah ke Node 3, dan jika A3 = Ya
maka langsung pindah ke Node 3.

3)

4)

Setelah model terbentuk, hal yang
penting adalah  membangun  basis
pengetahun. Komponen pokoknya adalah
jenis kejala dan jenis kepribadian. Dari hasil
koleksi data untuk setiap jenis gejala pada
masing-masing jenis kepribadian dibuatkan
kode gejala untuk memudahkan dalam
searching. Beberapa contoh gejala dan
pengkodeannya dituliskan pada Tabell.

Tabel 1. ContohGejala Kepribadian

Kode L
Gejala Dreskripsi Gejala
POOL Anak anda bers_lkap ramah
terhadap orang lain
Anak anda banyak
P002 | bicara ketika bermain
dengan temannya
Anak anda mudah untuk
P003 | berinteraksi dengan orang
lain
P004 Anak gnda suka berada di
keramaian
P00 Anakandasuka_ber305|allsa3|
dengan orang lain
Anak anda suka permainan
PO06 kelompok
P007 Anak anda suka menolak
pada saat anda beri ajakan

——
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Kode

Gejala Dreskripsi Gejala

Anak anda suka mengatur
P008 |temannya ketika bermain
dengan teman sebayanya

Anak anda bertanggung
P009 |jawab merapikan kembali
mainan ketika selesai bermain

Sementara  komponen
FFM dituliskan pada Tabel 2.

kepribadian

Tabel2. Kode Kepribadian FFM

Kode

Kepribadian
K001 Surgency / Extraversion
K002 Agreeableness

Nama Kepribadian

K003 Conscientiousness
K004 Neuroticism / Emotional
Stability

K005 Openess / Intellect

Komponen utama pada sistem pakar
adalah Knowledge Based. Pada penelitian
ini disusun Knowledge Based untuk setiap
komponen FFM. Tabel 3 merupakan contoh
untuk kepribadian Agreeableness.Untuk
setiap kepribadian memiliki lebih dari satu
gejala atau tanda dan juga dengan
memperhatikan model pengembangan DFS
pada Gambar 5, maka diperlukan konjungsi
untuk setiap basis pengetahuan. Pada fase
ini digunakan OR dan AND untuk
memvalidasi kebenaran gejala atau fakta
yang diperoleh terhadap ciri kepribadian.
Contoh Knowledge Based Kepribadian
Agreeablenessdituliskan pada Tabel 3

Tabel 3. ContohKnowledge Based
Kepribadian Agreeableness

P025 | OR | P026 | OR | P027
AND

P022 | OR | P023 | OR | P024
AND

P034 | OR | P035 | OR | P036
IF X AND

P028 | OR | P029 | OR | P030
AND

P019 | OR | P020 | OR | P021
AND

P031 | OR | P032 | OR | P033

——

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi desain sistem pakar
berbasis website untuk kepribadian terdapat
beberapa form untuk input, update dan
proses. Form input dan update hanya dapat
diakses oleh administrator. Sementara
untuk yang proses bisa diakses oleh user.
Halaman utama sistem aplikasi berbasis
web seperti ditunjukkan pada Gambar 6.

et ot Cht0 MXANOA  KOWEETAS  DATAKEPREADIAY

YW SELE b ol

75

Sistem Pakar »
i

-

Kepribadian Anak Usia Dini 4-6 Tahun

n o PR s o
Jenis-jenis Kepribadian BigFive

Y Y ¥

surgery

¥

Neuroticism Openess.

Gambar 6.Halaman Utama

Sementara halaman konsultasi
pengguna untuk melakukan  deteksi
kepribadian anak usia dini ditunjukkan pada
Gambar 7. Pada halaman ini terdapat
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
gesture/sikap anak usia dini, penjelasan
penggunaan, dan jawaban berupa Ya atau
Tidak, kemudian Kklik tombol lanjut.
Tampilan halaman konsultasi seperti pada
Gambar 7.

Selamat datang di Menu Konsultasi Kepribadian Anak Usia Dini 4-6 Tahun.

Berikut penjelasan penggunaan dengan benar.

Gambar 7. Petunjuk Proses Deteksi dari
Aplikasi Sistem

Proses  konsultasi  seperti  yang
ditunjukkan oleh panduan cara
menggunakan aplikasi sistem, maka dapat
di rekam setiap kegiatan seperti ditanjukkan
pada gambar 8.

——
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Apakah anak anda suka menolak pada saat anda beri ajakan ?

& Ya O Tidak

Gambar8. Contoh pertanyaan dalam sistem

Gambar 9.merupakan gambar yang
menunjukkan proses pengujian  jenis
kepribadian saat melakukan konsultasi pada
aplikasi sistem pakar dengan beberapa

kalimat  pertanyaan  seperti  model
pertanyaan di Gamabr 8. Pengujian
dilakukan dengan  mejawabpertanyaan

untuk gejala secara acak untuk setiap jenis
kepribadian.

No| Alur Pertanyaan
Alur Pertanyaan :
POOT=YA
PO1O=YA . "l )
PO04=TA :2 soi0 | son | ponz |
POl6E=TA " L

P00l =TIDAK ©)

POO2=YTA =
POl3=TA L

Gambar Alur

POOT| POOE | POOS

Hasil jika
memasukkan data
yang sesual maka
menghaszilkan
Kepribadian

Surgency Extraversion

(K001)

B
(5) [ oo eone

6 po33 | POL4 | POIS

Alur Pertanyaan : ')
POOT=YA =
POI0=YA .
PO04=TA (2)
POI6=TA
P01 = TIDAK ©)
P02 = TIDAK =
POO3=TA N l
POI3=YA ORET
|

Hasil jika \5 )
memasukkan data -
yang sesual maka
menghasilkan
Kepribadian
SurgencyExtraversion

(K001)

e
ORI
i W

E (%001}

Gambar 9. Contoh Rekapitulasi Proses
Pertanyaan dan Hasilnya

Pada Gambar 9 diperlihatkan hasil
identifikasi dari dua langkah yang berbeda
dengan hasil yang sama yaitu (K001)
Surgency/Extravension. Telah dituliskan
pada Tabel 3. Tentang operator konjungsi
danGambar 5 tentang pengembangan DFS
untuk tiap node, sehingga diperoleh hasil
yang sama. Hal ini bisa terjadi karena dalam
nodepenelusurangejala atau fakta
menggunakan OR, artinya satu gejala
memenuhi maka dianggab benar. Pada
Gambar 9 di contoh pertama pada langkah 5
saat pertanyaan dengan kode P001 = Tidak,
maka pindah ke P002 dan disini P002=Ya.
Sementara Pada contoh kedua POO1=Tidak

——
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dan P002 = Tidak, lanjut ke PO03, dan PO03
= Ya. Oleh karenaitu pada langkah 5 ada
jawaban bernilai Ya, Maka untuk contoh
pertama dan kedua sama-sama mempuyai
jawaban Ya maka hasil akhir adalah jenis
kepribadian sejenis.

Pengujian lainnya dengan
menjawabpertanyaan untuk gejala secara
acak yang berbeda dengan yang di
tunjukkan pada Gambar 9, hasilnya
menunjukkan jenis Kepribadian
Agreeablenessdengan hasil seperti
ditunjukkan pada Gambar 10.

No | Alur Pertanyaan Gambar Alur

2 | Alur Pertanyaan : o\ fan\ fiam
P007 = TIDAK 1 w@usom nm-, po2s | pezr
P08 = TIDAK = 1\.
P00S = TIDAK (5, Pozz | po2s | P24
P025=YA - l "
P022=YA

@ [wslws]om

P34 =YA
P028 = YA
PO19=YA
P031=YA

O

P
(&) oo ram [ m |

l n

wazs | poas | o0

-
Hasil jika PR
memasukkan data &) L
yang sesuai maka
menghasilkan
Kepribadian
Agreeableness

(K002)

Gambar 10. Contoh Rekapitulasi inputan acak

untuk hasil kepribadian agreeableness

Tampilan hasil diagnosis kepribadian
dilengkapai dengan saran yang perlu
dilakukan oleh orang tua jika anak memiliki
sifat kepribadian berdasarkan model FMM.
Tampilan seperti ditunjukkan pada Gambar
11.

o [ o |

5 DATA KEPRIBADIAN

uuuuuuuuuuuu

Gambar 11. Hasil Deteksi Kepribadian Anak

Aplikasi telah diuji dengan sejumlah
45 pengujian dengan masing-masing
sejumlah 9 pengujian. Luaran yang
dihasilkan oleh sistem juga telah divalidasi
oleh seorang pakar psikologi. Hasil luaran
sistem dan validasi dituliskan pada Tabel 4.

——
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Tabel 4. Perbandingan luaran sistem dengan
seorang pakar

Keprib Model yang Hasil
adian dibangun Peler (3) dan (4)
@) @ (©)] 4)
Surgency / Surgency / Cocok
Extraversion Extraversion (Benar)
Surgency / Surgency / Cocok
Extraversion Extraversion (Benar)
Surgency / Surgency / Cocok
s Extraversion Extraversion (Benar)
Nz Surgency / Surgency / Cocok
% Extraversion Extraversion (Benar)
£ Surgency / Surgency / Cocok
= Extraversion Extraversion (Benar)
P Surgency / Surgency / Cocok
S Extraversion Extraversion (Benar)
=2
5 Surgency / Surgency / Cocok
@ Extraversion Extraversion (Benar)
Surgency / Surgency / Cocok
Extraversion Extraversion (Benar)
Surgency / Surgency / Cocok
Extraversion Extraversion (Benar)
Agreeablene Cocok
Agreeableness ss (Benar)
Agreeableness Agreeablene Cocok
ss (Benar)
Agreeableness Agreeablene Cocok
SS (Benar)
Agreeablene Cocok
é Agreeableness ss (Benar)
2 Agreeableness Agreeablene Cocok
s ss (Benar)
o Agreeablene Cocok
2 Agreeableness s (Benar)
Agreeableness Agreeablene Cocok
SS (Benar)
Agreeableness Agreeablene Cocok
ss (Benar)
Agreeablene Cocok
Agreeableness ss (Benar)
Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
S sness (Benar)
Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
S sness (Benar)
Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
S sness (Benar)
a Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
S S sness (Benar)
3 Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
= s sness (Benar)
3 Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
s s sness (Benar)
© Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
S sness (Benar)
Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
s sness (Benar)
Conscientiousnes | Conscientiou Cocok
S sness (Benar)
Emotional Emotional Cocok
= Stability / Stability / (Benar)
= Neuroticism Neuroticism
| e Emotional Emotional
5.2 Stability / Stability / (gg‘r’]g'r‘)
g 8 Neuroticism Neuroticism
= Emotional Emotional
2z Stability / Stability / CB°°°"
u Neuroticism Neuroticism (Benar)
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Keprib Model yang Hasil
adian dibangun FELET (3) dan (4)

Emotional Emotional

Stability / Stability / (CBgf]g‘:)
Neuroticism Neuroticism

Emotional Emotional Cocok

Stability / Stability / (Benar)
Neuroticism Neuroticism

Emotional Emotional Cocok

Stability / Stability / (Benar)
Neuroticism Neuroticism
Emotional Emotional

Stability / Stability / (‘égf]g'r‘)
Neuroticism Neuroticism

Emotional Emotional Cocok

Stability / Stability / (Benar)
Neuroticism Neuroticism

Emotional Emotional Cocok

Stability / Stability / (Benar)
Neuroticism Neuroticism

Intellect / Intellect / Cocok

Openess Openess (Benar)

Intellect / Intellect / Cocok

Openess Openess (Benar)

Intellect / Intellect / Cocok

" Openess Openess (Benar)

H Intellect / Intellect / Cocok

§_ Openess Openess (Benar)

9 Intellect / Intellect / Cocok

& Openess Openess (Benar)

% Intellect / Intellect / Cocok

£ Openess Openess (Benar)

Intellect / Intellect / Cocok

Openess Openess (Benar)

Intellect / Intellect / Cocok

Openess Openess (Benar)

Intellect / Intellect / Cocok

Openess Openess (Benar)

Berdasarkan  Tabel 4. Jumlah

kesesuaian antara model yang ditawarkan
dan hasil dari validasi seorang pakar adalah
sejumlah benar = 49 dan tidak benar = 0.
Persentasi  hasil pengukuran dihitung

menggunakan persamaan 1.
jumlah benar

Akurasi = *
jumlah benar+jumlah salah

100%(1)

Akurasi = 490 *100% = 100%

49+

Sehingga didapat kecocokan antara

model yang dibangun dengan hasil dari
pakar adalah 100%.

PENUTUP

Aplikasi sistem pakar yang telah
dibangun untuk mendeteksi kepribadian
anak usia dini Dberdasarkan  gesture
tubuhdengan parameter ukur kepribadian
menggunakan FFM, Backward Chaining
dan pengembangan penelusuran model DFS

——
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mampu menampilkan informasi kepribadian
anak usia dini secara benar. Sistem ini telah
dilakukan pengujian sebanyak 45 uji dan
telah divalidasi oleh seorang pakar
kepribadian dengan akurasi sistemsebesar
100%.
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